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ABSTRAK

Makalah ini membahas sebuah rancangan sistem informasi yang berkaitan dengan manajemen
perawatan mesin sehingga dapat menjalankan perawatan terencana secara optimal. Rancangan sistem
informasi ini dikembangkan menggunakan pendekatan analisis berorientasi objek dengan unified
modelling Language. Hasil rancangan ini akan mempermudah pelaksanaan manajemen perawatan dan
manajemen berbasis data, seperti dapat mengetahui berbagai informasi mengenai personil perawatan,
mesin, suku cadangnya, dan stok dari komponen, serta membuat form work order, permintaan komponen,
pengontrolan harian, dan jadwal perawatan.

Kata Kunci: manajemen perawatan, sistem informasi, analisis berorientasi objek.

ABSTRACT
This paper discusses a design of information system related to management of machine maintenance so
that it could carry out planned maintenance optimally. This IS design was developed using object
oriented analysis approach with unified modeling language. This result of design would help
maintenance management implementation and data-based management such as finding out the various of
informations concerning with maintenance personnel, machinery, its components, and stock of a
component, as well as to create work order form, component request, daily control, and maintenance

schedule.
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PENDAHULUAN

Manajemen perawatan mesin merupakan
aspek penting yang menentukan keberhasilan
dan keberlanjutan suatu industri manufaktur.
Perkembangan teknologi informasi memberikan
peluang baru bagi peningkatan kinerja
manajemen perawatan, salah satu penerapannya
adalah pengelolaan berbagai jenis data seperti
kerusakan mesin, perbaikan mesin dan
sebagainya menggunakan sistem informasi

yang dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi  aktivitas ~manajemen  perawatan
mesin [1].

PT X merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi sol sepatu.
Divisi  maintenance  belum  menerapkan
manajemen perawatan dengan baik, hal ini
dapat dilihat dari tidak adanya dokumentasi
data kerusakan dan perawatan mesin, sehingga
perusahaan tidak dapat menentukan jadwal
perawatan secara optimal dan tidak dapat
menentukan biaya yang ditimbulkan oleh

aktivitas perawatan secara langsung. Oleh
karena itu, perusahaan membutuhkan sebuah
sistem informasi yang mampu mendukung
tersedianya data-data yang dibutuhkan dan
mampu mempermudah proses pencatatan dan
penyimpanan data, dimana data-data tersebut
dapat dikelola menjadi informasi yang berguna
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan
untuk mengambil kebijakan perawatan. Pada
perancangan ini, sistem informasi yang
dikembangkan ~ menggunakan  pendekatan
Object Oriented Analysis (OOA) dengan
Unified Modelling Language (UML). Melalui
pendekatan terhadap objek dari sistem nyata,
sudut pandang pembuatan program akan
diselaraskan dengan sistem nyata, sehingga
pemodelannya ke dalam bahasa program
menjadi realistis.
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TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi pada level manajemen
berfungsi  untuk membantu  perencanaan,
pengendalian, dan pengembalian keputusan
dengan menyediakan resume rutin dan laporan-
laporan tertentu. Sistem infomasi manajemen
mengambil data mentah dan mengubahnya
menjadi kumpulan data yang lebih berarti serta
dibutuhkan ~ manajer untuk  menjalankan
tanggung jawabnya. Untuk mengembangkan
suatu sistem informasi manajemen, diperlukan
pemahaman yang baik tentang informasi apa
saja yang dibutuhkan manajer dan bagaimana
mereka menggunakan informasi tersebut [2].

Object-Oriented Analysis

Object-oriented analysis (OOA) atau
analisis berorientasi objek menggambarkan
sistem informasi dengan mengidentifikasi hal-
hal yang disebut objek. Sebuah objek mewakili
orang, tempat, kejadian, atau transaksi.

Misalnya, ketika seorang pasien membuat janji

untuk menemui dokter, pasien adalah objek,

dokter adalah objek, dan penetapan janji adalah
sebuah objek. Analisis berorientasi objek adalah
pendekatan populer yang melihat sebuah sistem
dari pandangan objek itu sendiri sesuai fungsi
dan interaksi mereka [3]. Ada beberapa
keuntungan pemrograman dengan berorientasi

objek, yaitu [4]:

a. Realistic modeling: melalui pendekatan
terhadap objek yang ditiru dari dunia nyata,
sudut pandang pembuatan program akan
selaras dengan realitas dunia nyata,
sehingga pemodelan sistem dunia nyata ke
program menjadi realistis

b. Fleksibilitas untuk berubah: program dapat
mengikuti perubahan sistem dengan mudah
karena hanya mengubah objek-objek sistem
yang berubah, tanpa membuang kode
program objek lain yang tidak berbuah.

c. Reusability: kode objek-objek  suatu
program dapat digunakan pada projek
program lain yang kebetulan mempunyai
kondisi objek yang sama, sehingga tidak
perlu menulis ulang keseluruhan kode
projek program.

Unified Modelling Language (UML)

Dalam mengembangkan sistem
berorientasi objek, dapat digunakan unified
modeling language (UML) vyaitu, teknik
populer untuk  mendokumentasikan dan
memodelkan sistem. UML menggunakan
seperangkat simbol untuk mewakili secara
grafis berbagai komponen dan hubungan dalam
suatu sistem. Berikut beberapa contoh UML
yang sering digunakan [1]:

a. Use Case Diagram
Use case diagram adalah diagram visual
yang menggambarkan interaksi antara
pengguna dengan sistem informasi. Simbol
UML untuk use case adalah oval dengan
label yang menjelaskan tindakan atau
peristiwva. Aktor digambarkan dengan
gambar orang dengan label yang
menjelaskan peran aktor. Garis dari aktor ke
use case disebut hubungan, karena
menghubungkan aktor tertentu dengan use
case.

b. Sequence Diagram
Sequence diagram menunjukkan interaksi
antar beberapa objek dalam satuan waktu.
Interaksi berlangsung dari atas ke bawah
sepanjang garis waktu vertikal, sementara
panah horizontal mewakili pesan dari satu
objek ke objek lainnya. Sequence diagram
secara grafis mendokumentasikan use case
dengan menampilkan kelas, pesan, dan
waktu pesan.

c. Class Diagram
Class diagram menunjukkan sekumpulan
kelas objek dan hubungan yang terlibat
dalam sebuah use case. Simbol UML untuk
kelas adalah persegi panjang, dengan nama
kelas di atas, diikuti oleh atribut dan metode
kelas. Garis menunjukkan hubungan antara
kelas  dan  memiliki label  yang
mengidentifikasi tindakan yang
berhubungan dengan dua kelas. Diagram
kelas juga mencakup konsep yang disebut
kardinalitas, yang menggambarkan
bagaimana caranya satu kelas berhubungan
dengan kelas lain.

METODOLOGI PERANCANGAN
Perancangan ini dilakukan di divisi
maintenance PT X. Tahap pertama adalah
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melakukan survey sistem perawatan yang
diterapkan oleh perusahaan melalui wawancara
dan diskusi dengan pihak terkait, dengan tujuan
mencari kebutuhan ~ pengguna  sistem.
Melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan
bagi pengembangan sistem seperti data mesin,
komponen,  stok  komponen,  karyawan
maintenance, rekapitulasi data kerusakan mesin
serta data-data lainnya yang diperlukan.
Melakukan analisis sistem perawatan usulan
dengan mempelajari kekurangan yang ada pada
sistem sehingga dapat diketahui gambaran
sistem informasi yang akan dirancang. Tahap

selanjutnya  adalah  memodelkan  sistem
informasi menggunakan pendekatan analisis
berorientasi objek. Penggambaran  model

dilakukan menggunakan diagram UML vyaitu
use case diagram, class diagram, dan sequence
diagram. Perancangan use case diagram
bertujuan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut. Perancangan sequence diagram untuk
menggambarkan interaksi antar objek saat
menjalankan suatu use case. Perancangan class
diagram untuk menggambarkan  struktur,
deskripsi dan hubungan dari semua objek yang
terlibat di dalam sistem. Tahap terakhir adalah
merancang sistem informasi berdasarkan hasil
pemodelan  sistem  menggunakan  bahasa
pemrograman C# dan database SQL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem perawatan mesin yang ada di
perusahaan saat ini masih kurang baik dan
bersifat tradisional. Hal ini dapat dilihat dengan
tidak adanya jadwal terencana untuk melakukan
perawatan mesin. Perawatan yang dilakukan
saat ini bersifat Run To Failure yaitu perawatan
yang dilakukan setelah mesin mengalami
kerusakan. Perawatan rutin yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu hanya berdasarkan
pengalaman para teknisi. Data kerusakan dan
perawatan mesin juga tidak didokumentasikan
dengan baik, pencatatan data yang dilakukan
hanya dalam bentuk inventaris komponen di
gudang dan ditulis secara manual dalam sebuah
buku. Selain itu, setiap akhir bulan bagian
gudang akan menghitung stok komponen yang
tersisa secara manual dan melaporkannya
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kepada kepala teknisi untuk penambahan stok

jika diperlukan.

Sistem informasi yang dirancang dapat
mendukung  tersedianya data-data  yang
dibutuhkan dan mampu mempermudah proses
pencatatan dan penyimpanan data, dimana data-
data tersebut dapat dikelola menjadi informasi
yang berguna sehingga dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk mengambil kebijakan
perawatan. Sistem informasi yang akan
dibangun ini dapat melakukan beberapa fungsi
antara lain:

a. Dapat mengetahui informasi mengenai data
karyawan bagian maintenance, mesin
beserta komponennya.

b. Dapat mengetahui secara lengkap data
gangguan/kerusakan yang terjadi pada
mesin berdasarkan informasi yang terdapat
pada Work Order seperti kerusakan apa
yang terjadi, penyebab terjadinya kerusakan,
tindakan yang dilakukan, teknisi yang
bertugas, tanggal/jam mulai dan selesai
kerusakan, estimasi biaya yang dikeluarkan,
dll.

c. Dapat mencatat data hasil pengontrolan jika
ditemukan adanya keanehan atau indikasi
kerusakan dimana mesin tidak bekerja
seperti biasa yang tidak perlu diperbaiki saat
itu. Hasil dari pengontrolan ini nantinya
akan dianalisa kepala teknisi, apakah
keanehan atau indikasi tersebut harus segera
diperbaiki ataukah masih dapat digunakan,
jika harus diperbaiki, maka kepala teknisi
akan membuat Work Order untuk dilakukan
kegiatan perbaikan

d. Dapat membuat jadwal perawatan
berdasarkan interval waktu yang telah
ditetapkan sehingga informasi tersebut dapat
menjadi pengingat kapan waktu untuk
melakukan perawatan.

e. Dapat mengetahui informasi stok komponen
yang tersedia di gudang, dimana pada saat
penerimaan stok, bagian gudang akan
melakukan penginputan secara manual ke
komputer, secara otomatis data stok
bertambah. Pada saat pengambilan stok,
secara otomatis sistem akan mengurangi
jumlah stok yang ada. Proses pengambilan
stok ini terjadi pada saat pengisian form
permintaan komponen.
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Perancangan Use Case Diagram Rzl Tukdi S
Use case diagram menggambarkan aktor

dan hubungan dengan fungsinya masing- &

masing. Dalam sistem informasi perawatan =

mesin PT Trimukti Wirapratama terdapat 3 DTN

aktor yaitu kepala teknisi, shift leader, dan

bagian gudang. Use case diagram dapat dilihat P K

pada Gambar 1. - Kargtinee

Yalidan WK

valirlin panascrd
| kanu e
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Gambar 2. Sequence Diagram Login

||:-n'.-.-,ma-. | Karyawan |
d
R | ST
Gambar 1. Use Case Diagram — T
Perancangan Sequence Diagram e | i |
Sequence diagram adalah diagram yang s |
menggambarkan interaksi antar objek saat L CIIN—
menjalankan suatu use case. Diagram ini | . ___ _ |l=re 7 Ul
menunjukkan bahwa eksekusi dari sebuah :
operasi yang dimiliki sebuah objek akan _ll_

lainnya, atau dengan kata lain, sequence e
diagram menunjukkan relasi antara objek-objek b ibtind
dan operasinya. Contoh sequence diagram login i .
dan mendata karyawan/personil maintenance, — _ﬂ_
membuat Work Order yang dapat dilihat pada sy s

melibatkan pemanggilan operasi pada objek - [(] o _‘-

Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. I iz | =

|
Perancangan Class Diagram Amvigaal ik

Class Diagram digambarkan untuk i — — 1]
menunjukkan hubungan-hubungan antar class | [F—— = |
dan atribut maupun operasi yang dimiliki =---. 1
masing-masing class. Class diagram dapat - )
dilihat pada Gambar 5. Gambar 3. Sequence Diagram Mendata

Personil Maintenance
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Gambar 4. Sequence Diagram Membuat Work
Order

Hasil Rancangan Aplikasi

Hasil rancangan dari program yang telah
dibuat, dibangun dengan bahasa pemrograman
C# dan database SQL.

a. Login
Tampilan login dapat dilihat pada Gambar
6. User diwajibkan untuk melakukan login
terlebih dahulu dengan memasukkan NIK
(Nomor Induk Karyawan) dan password.
Sistem akan melakukan validasi apakah
NIK dan password yang dimasukkan adalah
benar, jika iya maka user dapat mengakses
menu utama, tetapi jika salah maka akan
muncul kotak peringatan.

b. Menu Utama
Menu utama disajikan dalam bentuk pull
down menu, dimana setiap menu bar
terdapat sub menu yang masing-masing
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memiliki fungsi berbeda untuk membantu
aktivitas perawatan, yaitu: Menu File
(logout dan keluar), Menu Data (data
karyawan, data mesin, data komponen, dan
data stok komponen), Menu Form (work
order,  permintaan  komponen, dan
pengontrolan harian), dan Menu Jadwal

Perawatan yang dapat dilihat pada
Gambar 7.

Gambar 5. Class Diagram
5 Login (o] & s

Login

NIK : |

Password :

L e |

Gambar 6. Tampilan Login
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P Menu SN e. Data Komponen
Tampilan data komponen ditunjukkan pada
Gambar 10, berguna untuk mengolah data

komponen pada tiap mesin.

Data -_ Form  Jadwal Perawatan

Data Karyawan

Data Mesin

Data Komponen

Data Stok Komponen

o; Detaisidompores e
Data Stok Komponen
Gambar 7. Tampilan Menu Utama - -

c. Data Karyawan Maintenance " =
Tampilan data karyawan maintenance __
ditunjukkan pada Gambar 8, berguna untuk S
mengolah data karyawan/personil = : —— T

maintenance.
Gambar 10. Tampilan Data Komponen
=/ DataKaryawan (E=5{EeH ===

Data Karyawan Maintenance

f. Data Stok Komponen

- f:m::w ] Tampilan data stok komponen
- ditunjukkan pada Gambar 11, berguna
S untuk mengolah data stok komponen,
:_slpablla terjadi penambahar_1 stok, maka
— — —_— jumlah stok akan otomatis bertambah
P R e sesuai kuantitas stok masuk, begitu juga
T R sebaliknya jumlah stok akan berkurang
E% Ew c.;“’f""*:; ; apabila terjadi transaksi stok keluar akibat
I adanya permintaan komponen yang dibuat.
Gambar 8. Tampilan Data Personil e —
Maintenance Data Komponen
d. Data Mesin B =
Tampilan data mesin ditunjukkan pada - '
Gambar 9, berguna untuk mengolah data e

mesin. ’7
Selial Totd Sk

MesnD Mesritma Komporen) Horporeriima Komponeribrgs  Korporerfuppler KomporenSise  MomporenSper | #
Data Mesin v ety | D [ Boren Pemran 0000 BT g
100001 PRetary Fyecten | 120002 Semen Pemgraa | 130000 PTSexr it indy . & (L3t
100001 PRty Fyecten . | 120003 O Sedd 25000 PTosdal Aubber (& UHS Ll TS
[ Tortan ] i _ 1 Fetayrpezan | 100 [rety X |Plrecn |15 e BN
. Ce==) T ——
Mﬂnm:. '.-efi\:v\o : IE |: _IM‘ :hﬁm _|?Iﬂ-‘ ::mje i]i‘i‘l‘ﬁ FT::::‘ _G-m\‘“{.’.}?_‘l |
— j Gambar 11. Tampilan Data Stok Komponen
Ce ]
B e g. Formulir Pesanan Kerja
T —— Tampilan form dan laporan cetak pesanan
. = kerja (work order) ditunjukkan pada

Gambar 9. Tampilan Data Mesin Gambar 12 dan Gambar 13, berguna untuk
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membuat perintah kerja yang dikeluarkan — =eemsme : Lo
.. . . Permintaan Kemponen
oleh kepala teknisi dan diberikan kepada
shift leader/teknisi untuk segera melakukan
kegiatan perawatan. Formulir ini merupakan o ST e sz
poin penting karena data pada WO dapat domo i toso [0 (s
dijadikan  informasi  berguna  untuk e N
mengambil kebijakan perawatan. -
. — — 1]
Work Ordar N D,M; r ==
"o — — [ =] ]
Bl ﬂ‘ = D TFK Kebutban  WOID  MesndD  MesrMara KorgoreriD  Korporanbisrms sl -
— [ma | v mv.r.lj‘;nls [1 [1 oot Rty ot .. 1201 _Dsm?ww!"ﬂ |trzams |1 '
e — R @ e |- — s e ‘;‘,i"?mh -
- D - Gambar 14. Tampilan Formulir Permintaan
i e Komponen
== . ot N R, W 5
L. H41 ofih W e« @@ SEHOHA| mx . Find | Ned ]
B Permintaan Komponen
ey Ml Terlrs Grorel Koretrs it e Trzr St Tdcw fostw Ba |
NN T e e T woo: Teasd: e 5206
TR T R p: oo
Bebuthan: 1
Gambar 12. Tampilan Formulir Pesanan Kerja ‘ oroben; Rty et sl
Nama Komporen : - Bemen Pemanas Nazze
e I P -
Hi1 oilb H |+ @@ GODH-| w0 . it I Dirirtacish, Dbsrima cish, Disetuan cleh,
Work Order '
wo 1 To Mdd  Foday, iy 152016 Tol Selesai  Fedey, July 15 Bt Leader Gty Kegala Tekris
Nama Mesin Ptz Irjection Moudrg1 Jom s 1200 Jam Selesai 1400 |
torelorprom | Bt Gambar 15. Tampilan Laporan Permintaan
Masalsh Sarbungan tenen s Tiddan  Peggrtn Kebuuhen 1 | Komponen
_ _ i. Formulir Pengontrolan Harian
Penyebiab Samburgan et tup mateial yang bocer Tehmisi  lirZzed Biaya 10300 A A
Tampilan  form  pengontrolan  harian
ditunjukkan pada Gambar 16, berguna
e e untuk mendata hasil pengontrolan mesin
yang dilakukan setiap hari oleh shift
i o leader/teknisi.
Gambar 13. Tampilan Laporan Cetak Pesanan  j.  Jadwal Perawatan
Kerja Tampilan jadwal perawatan ditunjukkan
_ pada Gambar 17, berguna untuk membuat
h. Form Permintaan Komponen _ jadwal perawatan setiap komponen yang
Tampilan form dan laporan permintaan ada pada mesin sebagai suatu pedoman
komponen ditunjukkan pada Gambar 14 dan dalam merencanakan suatu perawatan
Gambar 15, berguna untuk membuat secara berkala.

permintaan komponen yang dibutuhkan ke
bagian gudang.
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Pengontrolan Harian
R | Fercrn
ol i :
et
=
e s Yaa P
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s |
s [Cam |
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Gambar 16. Tampilan Formulir Pengontrolan
Harian

[o]
[=]
E

% DataPerawatanKomponen

Jadwal Perawatan

Mgy Mean Pty rpsczon Woudeg =

Wasn D

[Femwtnl]  Harponenll  Korporentioma T
y 1 120001 Benenferwastorie (10t [N 222018 Feggrten
2 12002 BemenFerasbad 1820 |2 TN Fagten
k) 120003 8 Senl s 12 VU Pegten
£ il | Beran Femaras ande | 115201 2 (VAN Pewrkaan |
5 120003 Cisesl waE |8 VISTNE... Femekssan L
3 12002 BerenFenrasbomd 10520 |12 VISR Fenekssm
Homa Korponen  |Bemen PemanasMoze =
Formgonen I 120001 [ Tokah
Yodwed Tesgiie 171018 [ —
12 <+ han
e -
(G ]

Feterman Penggartan

Gambar 17. Tampilan Jadwal Perawatan

KESIMPULAN
Hasil perancangan sistem informasi
perawatan  mesin  dapat mempermudah
pengelolaan dan pemanfaatan data perawatan
mesin  seperti data  karyawan  bagian
maintenance, data mesin beserta komponennya,

data stok komponen di gudang, data
gangguan/kerusakan yang terjadi pada mesin
berdasarkan informasi pada Work Order seperti
kerusakan apa yang terjadi, penyebab terjadinya
kerusakan, tindakan yang dilakukan, teknisi
yang bertugas, tanggal/jam mulai dan selesai
kerusakan, estimasi biaya yang dikeluarkan, dll,
data permintaan komponen setiap ada tindakan
penggantian pada Work Order, data indikasi
kerusakan  berdasarkan  informasi  pada
pengontrolan harian, dan jadwal perawatan
berdasarkan interval waktu yang telah
ditetapkan. Kondisi ini lebih baik dari kondisi
sebelumnya dimana tidak terdapat rekapitulasi
data kerusakan dan perawatan mesin yang jelas
sehingga menyulitkan kepala teknisi dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan
perawatan mesin
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